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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pada tingkatan Sekolah Dasar (SD) memiliki  kotribusi yang cukup besar 

bagi proses pendidikan dari seorang anak. Keterampilan dasar yang diberikan pada 

tingkatan ini dapat menjadi pondasi awal dari pengetahuan peserta didik. 

Sebagaimana tujuan dari pendidikan dasar itu sendiri menurut Kurikulum 2013  

yaitu untuk melekatkan dasar keahlian, pengetahuan, budi pekerti, akhlak mulia, 

serta kemampuan untuk hidup secara mandiri dan mengikut sertakan dalam 

melanjutkan pada pendidikan diatasnya (Kemendikbud). Keterampilan dasar yang 

yang disebutkan termuat pada beragam mata pelajaran yang dilatih di SD. 

 Salahsatu mata pelajaran yang diajarkan dan tentunya harus dikuasai oleh 

peserta didik di SD adalah pada pembelajaran bahasa Indonesia. Melalui 

pembelajaran ini diharapkan peserta didik mampu menjalin komunikasi 

menggunakan bahasa lisan maupun tulis secara baik dan benar. Terdapat empat 

keterampilan berbahasa yang perlu dikuasai oleh peserta didik di SD. Berdasarkan 

pendapat dari Tarigan dan Guntur (2013) adalah keterampilan menyimak, 

berbicara, membaca dan keterampilan menulis.  

 Pada tiap keterampilan telah dipaparkan memiliki keterkaitan dengan 

keterampilan yang lainnya melalui cara yang beragam. Untuk mendapatkan suatu 

keterampilan dalam berbahasa, biasanya anak akan melewati suatu hubungan 

dengan urutan yang sistematis. Saat kecil kita diajarkan untuk menyimak berbahasa 

terlebih dahulu sebelum anak diajarkan unntuk berbicara, lalu kemudian belajar 

membaca dan menulis. Misalnya sejak kecil sebelum kita memasuki duni 

pendidikan haruslah mempelajari terlebih dahulu dalam hal keterampilan 

menyimak dan berbicara dengan orangtua. Empat keterampilan berbahasa 

sebenarnya merupakan suatu kepaduan.   

 Menulis ialah salahsatu keterampilan dalam berbahasa yang perlu dipelajari 

oleh peserta didik SD. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Menulis adalah 

membuat pikiran atau perasaan (seperti mengarang, membuat surat) dengan tulisan 

(Kemdikbud, 2016). Menulis menurut pendapat Nurhadi dalam (Misra, 2013) 
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adalah suatu prosedur untuk penyaluran ide maupun gagasan ke dalam sebuah 

penjabaran bahasa tulis seperti runtunan simbol-simbol bahasa atau huruf. 

 Pembelajaran menulis teks iklan ini ialah suatu pembelajaran yang memiliki 

tujuan untuk mempengaruhi serta membujuk pembaca agar pembaca tertarik 

terhadap produk yang diiklankan oleh pembuatnya. Melalui pembelajaran menulis 

iklan ini, peserta didik diharapkan dapat membuat iklan sesuai dengan kaidahnya 

karena jika peserta didik dapat membuat iklan dengan baik akan bermanfaat untuk 

masa depan mereka sendiri. Mereka dapat memberikan suatu informasi kepada 

masyarakat secara luas mengenai produk yang akan mereka jual, informasi tersebut 

tentu sangatlah penting apalagi untuk produk yang akan mereka pasarkan. 

Pembelajaran menulis iklan ini sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) yang 

tercatat dalam Kurikulum 2013 di kelas V Sekolah dasar yaitu KD 3.4 Menganalisis 

informasi yang disampaikan paparan iklan dari media cetak atau elektronik dan 4.4 

Memeragakan kembali informasi yang disampaikan paparan iklan dari media cetak 

atau elektronik dengan bantuan lisan, tulis, dan visual (Depdiknas, 2014). Peserta 

didik kelas V SD tentunya haruslah bisa menguasai keterampilan menulis iklan 

secara baik dan benar sebagai umpan balik untuk memenuhi KD diatas.  

 Pada materi tersebut, peserta didik dituntut untuk mampu menulis dan 

membuat teks iklan sesuai dengan struktur serta memperhatikan kaidah kebahasaan 

yang tepat. Namun berdasarkan hasil belajarnya, hanya sebagin kecil yang memiliki 

nilai diatas KKM, sementara sebagian besar yang lainnya memperoleh nilai 

dibawah standar KKM. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis iklan 

masih belum berhasil mencapai tujuan pembelajaran. Adapun penyebabnya karena 

rendahnya keterampilan peserta didik untuk menuangkan ide maupun gagasannya 

serta minat peserta didik dalam menulis iklan, belum lagi strategi yang digunakan 

guru yang terkesan monoton sehingga bagi sebagian peserta didik merasa bosan 

terhadap pembelajaran yang sedang mereka pelajari itu. 

 Berdasarkan hasil pra tindakan yang peneliti lakukan pada hari senin, 04 

April 2022 di SDN Sukahati 01 khususnya di kelas V B ditemukan data bahwa nilai 

belajar yang diperoleh peserta didik terhadap pembelajaran menulis iklan pada tema 

3 sebelumnya berada di kategori belum tuntas untuk sebagian besar peserta didik 

di kelas V B karena dari peserta didik yang berjumlah 24 orang, hanya 6 orang 
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peserta didik yang secara tuntas dalam menulis iklan, sementara 18 orang lainnya 

(18%) mendapatkan nilai dibawah 75 atau kurang dari KKM dengan rata-rata nilai 

kelas tersebut adalah 71, hal ini dilihat dari kreativitas menulis iklan peserta didik 

masih kurang, belum lagi dalam menulis iklan belum memenuhi kaidah ataupun 

cirinya. Lalu untuk mempertajam keadaan yang ada, peneliti melaksanakan 

wawancara terhadap beberapa peserta didik dan mereka mengatakan bahwa guru 

kelas sebelumnya hanya menjelaskan materi mengenai teks iklan dan langsung 

memberikan tugas untuk membuat iklan, disini bisa dilakukan penyimpulan 

bahwasannya guru bersangkutan masih menerapkan metode ceramah untuk 

mengajarkan peserta didik menulis iklan. 

 Selanjutnya dari hasil wawancara awal bersama guru bersangkutan 

menyatakan bahwasannya di kelas ini juga guru hanya melaksanakan pembelajaran 

secara tatap muka langsung dengan jadwal selama 2 hari dalam setiap minggunya, 

diluar jadwal tersebut peserta didik dianggap libur. Dan  peserta didik hanya 

memiliki waktu 2 jam per hari untuk belajar di sekolah. Padahal sebenarnya jika 

guru menerapkan model Blended Learning maka diluar waktu tersebut dapat 

digunakan untuk pembelajaran secara online. Sehingga, guru dapat memadukan 

kelas tatap muka dan daring supaya peserta didik memiliki waktu yang lebih lama 

untuk mendalami dan memahami materi mengenai menulis iklan terlebih lagi untuk 

mengoptimalkan pembelajaran.  

 Dalam Blended Learning ini peserta didik bukan hanya melaksanakan 

pembelajaran di dalam kelas saja, namun juga mengikuti pembelajaran jarak jauh 

atau daring melalui penggunaan media WhatsApp, Zoom, atau Classroom. 

Tentunya banyak sekali keuntungan yang dapat dirasakan peserta didik maupun 

guru ketika melaksanakan pembelajaran ini, seperti menghemat biaya dan waktu 

serta keuntungan lain bagi peserta didik yaitu dapat mengakses kembali materi yang 

sudah guru ajarkan sebelumnya karena bisa saja materi tersebut sudah guru bagikan 

kembali melalui WhatsApp Group atau media yang lainnya. Selain itu, dengan 

menerapkan Blended Learning ini dapat mengmbangkan keterampilan peserta didik 

terutama keterampilan pada abad ke XXI yaitu seperti Critical thinking, Creative, 

Communication dan Collaborative. 
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 Bahkan Menteri Pendidikan yaitu Bapak Nadiem Makarim (dalam Berita 

Kompas.com) menyatakan bahwa model pembelajaran Blended Learning ini akan 

menjadi permanen. Karena dimasa depan teknologi akan semakin pesat, sehingga  

masyarakat Indonesia harus dapat beradaptasi dari sekarang dengan hal tersebut. 

Untuk itu, peneliti menerapkan model Blended Learning untuk membantu agar 

kemampuan peserta didik meningkat terutama dalam materi menulis iklan 

khususnya di kelas V B SDN Sukahati 01 Kec. Cileunyi dan mengoptimalkan 

pembelajaran pada kelas tersebut. Blended Learning diharapkan dapat membantu 

menyelesaikan permasalahan belajar pada peserta didik maupun guru yang 

bersangkutan.Yang mana untuk pertemuan secara luring peserta didik akan 

mendapatkan materi dan tugas untuk mengamati video iklan melalui PowerPoint 

yang ditayangkan. Setelah itu, untuk kegiatan daringnya peserta didik akan 

diberikan tugas project untuk menulis iklan suatu produk makanan/minuman atau 

barang dengan memanfaatkan tuntutan zaman dengan memanfaatkan teknologi 

maka peserta didik akan menulis iklan dalam bentuk video menggunakan beberapa 

aplikasi yang memang saat ini banyak digunakan oleh anak-anak zaman sekarang. 

Selain untuk mengembangkan kreativitas peserta didik dalam membuat iklan 

namun dengan memanfaatkan teknologi agar peserta didik lebih mengenal dan 

menggunakan teknologi. Melalui Blended Learning juga, saat melaksanakan 

pembelajaran daring maka peserta didik dapat dengan mudah mengakses kembali 

pembelajaran melalui WhatsApp Group yang mana sebelumnya materi tersebut 

tekah dikirimkan guru. 

 Untuk itu, peneliti tertarik untuk menerapkan Blended Learning terhadap 

pembelajaran menulis iklan di kelas VB SDN Sukahati 01 Cileunyi. Adapun judul 

penelitian yang diambil adalah “Penerapan Blended Learning untuk Meningkatkan 

Kemampuan Menulis Iklan Peserta didik Kelas V Sekolah Dasar ” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berikut merupakan beberapa rumusan masalah yang sesuai dengan 

penelirtian ini, meliputi: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran untuk kemampuan menulis iklan 

dengan menerapkan Blended Learning di kelas V? 
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2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran untuk kemampuan menulis iklan 

dengan menerapkan Blended Learning di kelas V? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik dalam kemampuan 

pembelajaran menulis iklan dengan menerapkan Blended Learning di 

kelas V? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Secara umum, tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperbaiki dan 

memberi solusi pembelajaran pada keterampilan menulis, khusunya menulis iklan 

dengan menerapkan Blended Learning pada peserta didik kelas VB di SDN 

Sukahati 01 Kec. Cileunyi. Sedangkan secara khsusunya, penelitian ini memiliki 

tujuan untuk: 

1. Mengetahui perencanaan pembelajaran untuk kemampuan menulis 

iklan dengan menerapkan Blended Learning di kelas V 

2. Mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran untuk kemampuan 

menulis iklan dengan menerapkan Blended Learning di kelas V 

3. Mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik dalam kemampuan 

menulis iklan dengan menerapkan Blended Learning di kelas V 

1.4 Manfaat Penelitian  

 Dengan adanya penelitian ini, mengharapkan bahwa dapat memberi 

manfaat yang baik seperti manfaat secara teoritis maupun praktis terhadap beberapa 

pihak. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini bisa digunakan untuk penelitian selanjutnya 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik:  

1) Kemampuan peserta didik meningkat terhadap keterampilan 

menulis, terkhusus dalam menulis iklan yang sesuai dengan unsur-

unsur iklan. 

2) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengembangkan 

gagasan, ide maupun perasaan ke dalam bentuk tulisan. 

3) Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk memahami 

bagaimana menulis yang baik dan benar. 
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b. Bagi guru:  

1) Memberikan solusi lain untuk mengajarkan peserta didik dalam 

menulis iklan 

2) Memberikan gambaran bagi guru mengenai model pembelajaran 

Blended Learning pada kurikulum 2013 

c. Bagi sekolah:  

1) Menjadi salahsatu masukan untuk meningkatkan kualitas sekolah 

1.5 Struktur Organisasi Skripsi 

 Struktur organisasi dalam skripsi memuat lima BAB, yaitu bab I 

pendahuluan, bab II Kajian Teori, bab III Metode Penelitian, bab IV paparan data 

dan pembahasan dan bab V simpulan dan saran. Berikut rincian dari masing-masing 

babnya adalah: 

 Dalam bab I terkait pendahuluan merupakan terdiri dari sub bab yaitu latar 

belakang masalah pada penelitian, perumusan masalah penelitian, tujuan dari 

penelitian, hingga pada struktur organisasi proposal yang akan digunakan untuk 

penelitian. 

 Kemudian pada bab II memuat mengenai kajian pustaka yang memuat studi 

literatur mengenai teori yang melandasi penelitian. Kemudian pada BAB III berisi 

metode penelitian terdiri dari desain penelitian yang digunakan, subjek atau 

partisipan yang diteliti, teknik pengumpulan data serta teknik analisis data yang 

dijadikan sebagai pedoman untuk melaksanakan penelitian. 

 Bab IV memuat hasil penelitian yang memaparkan menganai hasil 

penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan rumusan masalah yang ada pada bab 

1. Hasil penelitian yang termuat dalam bab ini adalah mengenai perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan Blended Learning untuk 

meningkatkan kemampuan menulis iklan serta bagaimana peningkatan hasil belajar 

peserta didik setelah dilakukan tindakan serta berkaitan juga antara hasil temuan di 

lapangan dengan kajian teoritis yang mendukung penelitian ini. 

 Bab V yang merupakan bab akhir memuat kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan berisi jawaban terhadap rumusan masalah yang diambil peneliti. Selain 

itu bab V juga memuat saran yang berkaitan dengan beberapa hal yang 
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direkomendasikan oleh peneliti kepada pembaca jika akan melakukan penelitian 

yang serupa. 

 


